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Abstrak: Dari hasil beberapa survei yang dilakukan oleh lembaga swadaya masyarakat mengindikasikan 

adanya penurunan rasa nasionalisme di Indonesia dan masih nyata adanya ancaman gerakan separatis yang 

LQJLQ�PHPLVDKNDQ�GLUL�GDUL�,QGRQHVLD��*XQD�PHQJDQWLVLSDVL�KDO�WHUVHEXW��VHNRODK�VHEDJDL�JDUGD�WHUGHSDQ�

pendidikan harus bisa menjadi agen penjaga nasionalisme melalui proses pembelajaran. Penelitian ini 

bertujuan untuk menggali informasi dan aktivitas serta kendala sekolah dalam upaya menumbuhkan 

nilai-nilai karakter nasionalis sekaligus memformulasikan dalam sebuah model. Penelitian dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualititatif. Sampel penelitian adalah Kabupaten Jayapura 

yang terdiri atas beberapa sekolah yang berada di perkotaan dan perdesaan yang telah menjadi role model 

penguatan pendidikan karakter oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Kabupaten Jayapura 

terpilih karena berdasarkan hasil dari beberapa penelitian Papua masih terindikasi sebagai daerah yang 

masih cukup aktif gerakan separatisnya. Penelitian ini diawali dengan analisis data sekunder terkait 

QDVLRQDOLVPH� GL� EHEHUDSD� QHJDUD�� EHEHUDSD� GDHUDK� GL� ,QGRQHVLD� \DQJ� NHPXGLDQ� GLODQMXWNDQ� GHQJDQ�

GLVNXVL�NHORPSRN� WHUSXPSXQ�GHQJDQ�JXUX�JXUX�GDQ�DSDUDW�GDHUDK� �VHWHPSDW�GDODP�UDQJND�YHUL¿NDVL�

dan validasi data. Informasi yang didapat kemudian dianalisis secara bertahap. Hasil penelitian ini 

memperlihatkan bahwa sekolah sudah berupaya semaksimal mungkin dan sekreatif mungkin dalam 

menumbuhkan nilai karakter nasionalis di sekolah maupun dengan mengikutsertakan lingkungan di 

sekitar sekolah.

Kata Kunci: nasionalis, sekolah, pendidikan, karakter 

NURTURING NATIONALISM CHARACTER VALUESAT THE PRIMARY SCHOOLS 

IN JAYAPURA, PAPUA

Abstract:6HYHUDO� VXUYH\V� FRQGXFWHG� E\� QRQ�JRYHUQPHQWDO� RUJDQL]DWLRQV� LQGLFDWHG� WKH� GHFOLQH� RI�

nationalism sense in Indonesia and a real threat of separatist movements insisting toseparate from 

,QGRQHVLD��7R� DQWLFLSDWH� LW�� VFKRROV� DV� WKH� JXDUG� RI� HGXFDWLRQ� QHHG� WR� EH� WKH� DJHQWV� RI� QDWLRQDOLVP�

WKURXJK�WKH�OHDUQLQJ�SURFHVV�7KLV�VWXG\�DLPV�WR�H[SORUH�WKH�LQIRUPDWLRQ��DFWLYLWLHV�DQG�FRQVWUDLQWV�IDFHG�

by schools in nurturing nationalism character values at school as well as to formulate the problem 

solving model. Thisstudy employed qualitative descriptive approach. The sample of the study was taken 

from some rural and urban schools in Jayapura district.These schools have been appointed as the role 

model for character education reinforcement by the Ministry of Education and Culture of the Republic 

of Indonesia. Jayapura District was chosensince several studies revealed that Papua still indicated active 

separatist movements. This research began with a secondary data analysis about nationalism in some 

countries and some regions in Indonesia. Focus group discussion was subsequently conductedwith some 

ORFDO�WHDFKHUV�DQG�RI¿FLDOV�WR�YHULI\�DQG�YDOLGDWH�WKH�GDWD��7KH�LQIRUPDWLRQ�REWDLQHGZDV�WKHQ�DQDO\]HG�VWHS�

by step. The result of the study shows that schools have done possible and creativeprograms to nurture 

nationalism character values at school as well as involving their neighbourhood in the reinforcement of 

nationalism values.

Keywords: nationalist, school, education, character

PENDAHULUAN

Berbicara nasionalisme adalah berbicara 

tentang rasa bangga terhadap perbedaan-perbe-

daan yang bisa menjadi sebuah kesatuan dari ke-

EHUDJDPDQ�EHUEDJDL� VXNX�� NHSHUFD\DDQ�� DJDPD�

maupun status yang menjelma menjadi sebuah 

bangsa (Bhineka Tunggal Ika).Nasionalisme 

di Indonesia lahir dari sebuah persamaan nasib 
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dan penderitaan yang diterima ketika menjadi 

wilayah jajahan Belanda dan adanya kebang-

gaan tentang kejayaan kerajaan-kerajaan yang 

pernah menguasai nusantara.

Nasionalisme  berasal dari kata “nasional” 

yang berarti paham atau ajaran untuk mencintai 

bangsa dan negara sendiri atau kesadaran keang-

gotaan dalam suatu bangsa yang secara potensial 

PHPSHUWDKDQNDQ� LGHQWLWDV�� LQWHJULWDV�� NHPDN-

PXUDQ�� GDQ�NHNXDWDQ�EHUVDPD�VDPD� �6XPDUPL��

�������1DVLRQDOLVPH�VHEDJDL�VHEXDK�SDKDP�PHU-

upakan manifestasi kesadaaran bernegara atau 

semangat bernegara; setiap orang yang merasa 

VHEDJDL� ZDUJD� QHJDUD�� LD� KDUXV� PHPLOLNL� MLZD�

nasionalisme atas negara tersebut dan membuk-

tikannya dengan perbuatan nyata untuk menun-

MXNNDQ� UDVD� FLQWD� NHSDGD� QHJDUDQ\D� �0XOMDQD��

������� 0XOMDQD� PHQMHODVNDQ� EDKZD� FDUD� EHU-

pikir nasional merupakan sikap seseorang terh-

adap kesadaran tentang nasionalisme itu sendiri. 

Cara berpikir nasional adalah norma objektif dan 

PHQJXWDPDNDQ�NHSHQWLQJDQ�NHKLGXSDQ�QDVLRQDO��

dan segala perbuatannya diukur dengan norma 

tersebut. Haryono (2009) menyatakan bahwa 

nasionalisme adalah kualitas dan integritas ke-

sadaran nasional warga suatu bangsa dan makna 

ini disamakan dengan kesadaran nasional. Wa-

wasan nasional (kesadaran nasional) adalah 

NXDOLWDV�GDQ�LQWHJULWDV�PDQXVLD�VHEDJDL�EDQJVD��

VXEMHN�EXGD\D�GDQ�QHJDUD��GDQ�VHNDOLJXV�VHEDJDL�

subjek moral.

Telah terjadi penurunan nilai-nilai nasio-

QDOLVPH�GL�,QGRQHVLD��KDO�LQL�ELVD�GLOLKDW�GDUL�KDVLO�

jajak pendapat yang dilakukan oleh Kompas(14-

���$JXVWXV�������WHUFDWDW������SHUVHQ�UHVSRQGHQ�

menyatakan bangga menjadi orang Indonesia. 

Jumlah ini menurun drastis dibandingkan den-

JDQ�GDWD�SDGD�WDKXQ�������\DQJ�PHQFDSDL������

SHUVHQ��+DO�LQ�EHUDUWL��DGD�����SHUVHQ�UHVSRQGHQ�

yang tidak bangga menjadi warga Indonesia 

SDGD�WDKXQ�������NHPXGLDQ�PHQLQJNDW�PHQMDGL�

���SHUVHQ�SDGD� WDKXQ�������$QWDUD� WDKXQ������

GDQ�������WHSDWQ\D�WDKXQ������WHUGDSDW����SHU�

sen responden yang tidak bangga menjadi warga 

,QGRQHVLD��7XNLUDQ��������

Kemudian Indonesia juga terdera oleh 

VHMDUDK�NRQÀLN�NRQÀLN�\DQJ� WHUMDGL�GL�EHUEDJDL�

pulau-pulau besar di Indonesia seperti Kali-

PDQWDQ�� 6XODZHVL�� 0DOXNX�� ,ULDQ�� GDQ� 6XPD�

WHUD��VDODK�VDWX�EXQWXWQ\D�DGDODK�NHKDUXVDQ�EDJL�

penduduk untuk bertahan tinggal ataukah me-

ninggalkan kediaman mereka yang telah berubah 

PHQMDGL� GDHUDK� NRQÀLN� EHUNHSDQMDQJDQ�� SDGD�

$SULO� ����� VDMD� WHUGDSDW� ���������� RUDQJ� ,Q-

donesia hidup mengungsi di negerinya sendiri 

yang tersebar di 20 provinsi. Maluku merupa-

kan provinsi yang paling banyak menampung 

SHQJXQJVL�� \DLWX� VHEDQ\DN� �������� RUDQJ� DWDX�

VHNLWDU�������SHUVHQ��.RQÀLN�GL�$FHK�PHQ\HEDE-

NDQ��������SHQGXGXNQ\D�PHQJXQJVL�NH�6XPD�

WHUD�8WDUD�GDQ�NRQÀLN�GL�7LPRU�7LPXU�PHQ\HEDE-

kan penduduknya mencari perlindungan di Nusa 

7HQJJDUD�7LPXU�VHEDQ\DN��������NHOXDUJD�DWDX�

��������RUDQJ��6XSDUGDQ��������

Sindhunata dalam tulisannya Demitolo-

gisasi Persatuan Nasional menyebutkan: “...

kelumpuhan terasa dalam ketidakberdayaan 

kita menghadapi fenomena perpecahan dan dis-

integrasi bangsa. Kita khawatir, bila Aceh jadi 

merdeka, jangan-jangan kita juga tidak mam-

pu mencegah Ambon, Riau, Papua, Poso, bila 

mereka ikut-ikutan ingin merdeka. Di manakah 

kiranya akar dari kerapuhan dan kelumpuhan 

itu?��´��6LQGKXQDWD��������

Tantangan Indonesia ke depan juga ter-

VLUDW�GDUL�SDSDUDQ�0RHOGRNR��������GDODP�DFDUD�

Indonesia Lawyers Club yang mencoba mengin-

gatkan bangsa Indonesia tentang perkembangan 

kekinian telah melahirkan ancaman baru ter-

KDGDS�QDVLRQDOLVPH�GL�,QGRQHVLD��\DLWX�SHUHEXWDQ�

sumber energi dan sumber makanan (pangan dan 

air). Indonesia yang menjadi salah satu negara 

kaya dan terletak di garis khatulistiwa mempu-

nyai sumber energi dan pangan yang melimpah. 

Indonesia ke depan akan menjadi rebutan dari 

berbagai kelompok atau negara sehingga akan 

timbul upaya-upaya untuk membubarkan NKRI 

sesuai dengan kepentingan mereka. 

Nasionalisme di Indonesia adalah paham 

kebangsaan yang mengajarkan persatuan dan ke-

VDWXDQ�EDQJVD�GL�DWDV�NHEKLQHNDDQ�DJDPD��EXGD-

ya dan suku bangsa demi membentuk dan mem-

pertahankan eksistensi kehidupan bernegara. 

Nasionalisme Indonesia juga bukanlah nasional-

isme yang sempit sehingga dapat menimbulkan

chauvinism��NDUHQD�LGHRORJ\�3DQFDVLOD�PHUXSD-

NDQ�LGHRORJ\�\DQJ�WHUEXND��$OZL��������VHODPD�

tidak membahayakan kelangsungan kehidupan 

berbangsa dan bernegara.

Berkenaan dengan hal tersebut maka Pe-

merintah menyadari akan pentingnya penumbu-

KDQ�QLODL�NDUDNWHU�QDVLRQDOLV�EDJL�PDV\DUDNDW�KDO�

ini terlihat dari salah satu Nawa Cita Presiden 

Jokowi-JK pada point ke delapan untuk melaku-

Penumbuhan Nilai Karakter Nasionalis pada Sekolah Dasar di Kabupaten Jayapura Papua
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kan revolusi karakter bangsa melalui kebijakan 

kembali penataan pendidikan nasional dengan 

mengedepankan aspek pendidikan kewargane-

JDUDDQ��5DVDLOL��������

*XQD� PHQGXNXQJ� 1DZD� &LWD� WHUVHEXW��

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan te-

lah melakukan penyempurnaan program dalam 

pendidikan karakter dengan membuat Kajian 

dan Pedoman Penguatan Pembentukan Karakter 

untuk memastikan proses pembudayaan nilai-

nilai karakter berjalan dan berkesinambungan. 

Salah satu nilai utamanya adalah nilai karakter 

nasionalis (Kementerian Kependidikan dan Ke-

EXGD\DDQ��������

Perlu disadari bahwa nasionalisme ada-

lah mesin besar yang menggerakkan dan me-

QJDZDVL�VHPXD�NHJLDWDQ� LQWHUQDVLRQDO�NLWD��GDQ�

merupakan sumber besar dan inspirasi agung 

GDUL�NHPHUGHNDDQ��6HPHQWDUD�LWX��QDVLRQDOLV�VH-

jati adalah nasionalis yang nasionalismenya bu-

NDQ�WLUXDQ�VHPDWD�GDUL�QDVLRQDOLVPH�EDUDW��DNDQ�

tetapi timbul dari rasa cinta akan manusia dan 

NHPDQXVLDDQ��6LVZR\R��������

Nilai karakter nasionalis adalah cara ber-

SLNLU��EHUVLNDS��GDQ�EHUEXDW�\DQJ�PHQXQMXNNDQ�

NHVHWLDDQ�� NHSHGXOLDQ�� GDQ� SHQJKDUJDDQ� \DQJ�

WLQJJL�WHUKDGDS�EDKDVD��OLQJNXQJDQ�¿VLN��VRVLDO��

EXGD\D�� HNRQRPL�� GDQ� SROLWLN� EDQJVD�� PHQHP-

patkan kepentingan bangsa dan negara di atas 

kepentingan diri dan kelompoknya. Sedangkan 

subnilai nasionalis antara lain apresiasi budaya 

EDQJVD�VHQGLUL��PHQMDJD�NHND\DDQ�EXGD\D�EDQJ-

VD��UHOD�EHUNRUEDQ��XQJJXO�GDQ�EHUSUHVWDVL��FLQWD�

WDQDK�DLU��PHQMDJD� OLQJNXQJDQ�� WDDW�KXNXP��GL-

VLSOLQ��PHQJKRUPDWL�NHEHUDJDPDQ�EXGD\D��VXNX�

dan agama (Kementerian Pendidikan dan Kebu-

GD\DDQ��������

Sehingga diperlukan adanya Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK) yang merupakan 

SURVHV� SHPEHQWXNDQ�� WUDQVIRUPDVL�� WUDQVPLVL�

dan pengembangan potensi peserta didik agar 

EHUSLNLUDQ� EDLN�� EHUKDWL� EDLN�� GDQ� EHUSHULODNX�

baik sesuai dengan falsafah hidup Pancasila. 

Prinsip-prinsip yang digunakan antara lain ada-

lah: (i) nilai-nilai universal; (ii) holistic; (iii) ter-

integrasi; (iv) partisipatif; (v) kearifan lokal; (vi) 

kecakapan abad 21; (vii) adil dan inklusif; (viii) 

selaras dengan perkembangan peserta didik; dan 

�L[�� WHUXNXU��%HQWXN�NHJLDWDQ�GDUL�33.�LQL�ELVD�

GLODNXNDQ���L��NHJLDWDQ�LQWUD�NXULNXOHU��NHJLDWDQ�

yang dilakukan oleh sekolah secara teratur dan 

WHUMDGZDO�� �LL�� NR�NXULNXOHU�� NHJLWDQ� SHQXQMDQJ�

GDUL� LQWUD�NXULNXOHU�� �LLL�� HNVWUD�NXULNXOHU�� NH�

giatan yang dilaksanakan di luar jam pembela-

jaran biasa (Kementerian Pendidikan dan Kebu-

GD\DDQ��������

Strategi penumbuhan nilai karakter 

�$PUL��GNN��������GDSDW�PHQJJXQDNDQ�EHUEDJDL�

SHQGHNDWDQ��VHSHUWL�SHQGHNDWDQ�SHQDQDPDQ�QLODL�

dengan menitikberatkan kepada penanaman 

nilai-nilai social agar terinternalisasi dalam diri 

SHVHUWD� GLGLN�� SHQGHNDWDQ� SHUNHPEDQJDQ� NRJ-

QLWLI�� SHQGHNDWDQ� NODUL¿NDVL� QLODL� JXQD� PHQGD�

patkan penekanan peserta didik untuk mengkaji 

perasaan dan perbuatannya sendiri serta pendeka-

tan pembelajaran berbuat sehingga peserta didik 

Gambar 1. Peta Jalan Implementasi PPK
�6XPEHU��.HPHQWHULDQ�3HQGLGLNDQ�GDQ�.HEXGD\DDQ�������
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bisa mengimplementasikan perbuatannya se-

cara nyata. Sedangkan menurut Aushop (2014) 

terdapat tiga pendekatan yang dilakukan dalam 

menanamkan nilai-nilai moral keagamaan yaitu 

SHQGHNDWDQ� UDVLRQDO�� SHQGHNDWDQ� ¿ORVR¿V� GDQ�

pendekatan emosional.

Provinsi Papua merupakan salah satu 

wilayah yang masih dibayangi dengan per-

PDVDODKDQ�QLODL� NDUDNWHU� QDVLRQDOLV�� NDUHQD�EH-

lum selesainya penanganan gerakan separatis 

secara tuntas dengan masih eksisnya gerakan 

Organisasi Papua Merdeka (OPM). Beberapa 

penyebabnya antara lain: (i) dinamika keber-

bedaan sejarah dan politik; (ii) kompleksitas 

otonomi khusus (otsus) Papua; (iii) pemekaran 

daerah; (iv) politik lokal; dan (v) kekerasan ke-

manusiaan yang menjadi momen-momen pen-

ting tranformasi identitas sosial dan politik. 

6HODLQ� LWX�� SHQJDUXK� SHQGHNDWDQ� SHPEDQJXQDQ�

yang dilakukan secara sentralistik dan diskrimi-

QDWLI�� DGDQ\D� IDKDP� KLUDUNL� NHEXGD\DDQ� \DQJ�

merendahkan satu budaya dengan yang lainnya 

lebih rendah dan pembangunan dirancang secara 

VDGDU� XQWXN� PHPEXDW� NHWHUJDQWXQJDQ� UDN\DW��

bukannya memfasilitasi rakyat untuk bergerak 

dengan inisiatif dan proses kreatifnya sendiri 

�6XU\DZDQ��������

Hasil penelitian LIPI memperlihatkan 

adanya upaya-upaya menginternasionalisasikan 

persoalan lokal Papua guna memperoleh duku-

ngan mencapai kemerdekaan seperti dukungan 

dari beberapa organisasi nonpemerintah seperti 

the Indonesian Human Rights Campaign��Pan-

African Coallition for the Liberation of West 

Papua �3$&/:3��� 2UJDQLVDVL� 3DSXD�0HUGHND�

�230�� GL� 'HQKDJ�� .DQWRU� ,QIRUPDVL� ,QWHUQD-

VLRQDO�230��Unrepresented Nations and People 

Organization� �8132��� GDQ� ODLQQ\D� �(OLVDEHWK��

������

%HUGDVDUNDQ� KDO� WHUVHEXW�� SHQHOLWLDQ� LQL�

bermaksud untuk mendapatkan gambaran ten-

tang upaya-upaya yang dilakukan oleh sekolah 

dasar dalam menumbuhkan nilai karakter na-

VLRQDOLV� GL� GDODP� NXULNXOXPQ\D�� SHPEXGD\DDQ�

GL�NHODV��SHOLEDWDQ�SXEOLN�GDQ�NHQGDOD�VHUWD�UX-

PXVDQ� VROXVL� \DQJ� ELVD� GLEHULNDQ�� NKXVXVQ\D�

pada sekolah di wilayah Papua.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan menggu-

QDNDQ�SHQGHNDWDQ�NXDOLWDWLI��VHGDQJNDQ�PHWRGH�

yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Pe-

nelitian ini diawali dengan melakukan analisis 

data sekunder mengenai gambaran terkait de-

ngan kegiatan-kegiatan penumbuhan nilai karak-

ter nasionalis yang ada di Indonesia dan menco-

ba mendapatkan gambaran penerapan nilai-nilai 

NDUDNWHU�QDVLRQDOLV�GDUL�QHJDUD�ODLQ��6HWHODK�LWX��

data dan informasi yang diperoleh sebagai ba-

han diskusi kelompok terpumpun (DKT) dengan 

QDUD�VXPEHU�\DQJ�EHUDVDO�GDUL�.HSDOD�6HNRODK��

Guru yang bertanggung jawab dalam pendidi-

NDQ� NDUDNWHU�� .RPLWH� 6HNRODK� GDQ� SHUZDNLODQ�

SHPHULQWDK�GDHUDK��6RHQGDUL��������

Penumbuhan Nilai Karakter Nasionalis pada Sekolah Dasar di Kabupaten Jayapura Papua

Gambar 2. Kerangka Berpikir Penelitian
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Gambar 2 menjelaskan bahwa penelitian 

ini diawali dengan analisis data sekunder pe-

QXPEXKDQ� QLODL�QLODL� 33.� EHUEDVLVNDQ� NHODV��

budaya sekolah dan masyarakat. Kemudian di 

YHUL¿NDVL� GDQ� YDOLGDVL� NH� GDHUDK�GDHUDK� \DQJ�

WHUGDSDW�SHUPDVDODKDQ�QLODL�NDUDNWHU�QDVLRQDOLV��

seperti Papua sehingga bisa mendapatkan model 

dan praktik baik penguatan nilai karakter nasio-

nalis pada daerah tersebut.

Penelitian dilaksanakan di sekolah dasar 

\DQJ� DGD� GL�.DEXSDWHQ� -D\DSXUD�� 3DSXD�� \DLWX�

Sekolah Dasar Negeri Inpres Harapan dan Seko-

ODK�'DVDU�,QSUHV�$EHDOH��SDGD�WDKXQ������

Populasi dan Sampel Penelitian. Pemili-

han SDN Inpres Harapan dan SD Inpres Abeale 

1 karena kedua sekolah tersebut merupakan 

salah satu sekolah model rintisan dalam pro-

gram penumbuhan pendidikan karakter yang 

diprogramkan oleh Kementerian Pendidikan dan 

.HEXGD\DDQ�� 6HODLQ� LWX�� ORNDVLQ\D� 6'� ,QSUHV�

Kampung Harapan berada diantara perbatasan 

perkotaan dan perdesaan sehingga interaksi dari 

penduduk lokal Papua dan pendatang cukup se-

ULQJ��6HGDQJNDQ��6'�$EHDOH���PHUXSDNDQ�VHNR-

lah dasar yang berada di perkotaan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

DKT untuk menjaring informasi khusus terkait 

penerapan nilai-nilai nasionalisme di sekolah. 

$QDOLVLV�GDWD�GLODNOXNDQ�GHQJDQ�FDUD�NODVL¿NDVL��

display��UHGXNVL��GHVNULSVL��WULDQJXODVL��GDQ�VLP-

pulan untuk disintesakan sebagai bahan masukan 

dalam mengembangkan nilai karakter nasionalis 

di sekolah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil 

Secara psikologis dan sosial kultural pem-

bentukan karakter dalam diri individu merupa-

kan fungsi dari seluruh potensi individu manu-

VLD��NRJQLWLI��DIHNWLI��NRQDWLI��GDQ�SVLNRPRWRULN��

dalam konteks interaksi sosial kultural (dalam 

NHOXDUJD�� VHNRODK�� GDQ� PDV\DUDNDW�� GDQ� EHU-

ODQJVXQJ�VHSDQMDQJ�KD\DW��.RQ¿JXUDVL�NDUDNWHU�

dalam konteks totalitas proses psikologis dan 

sosial-kultural tersebut dapat dikelompokkan 

dalam: olah hati (spiritual and emotional deve-

lopment���RODK�SLNLU� �intellectual development���

olah raga dan kinestetik (physical and kinestetic 

development���GDQ�RODK�UDVD�GDQ�NDUVD��affective 

and creativity development���6X\LWQR��,���������

Pendidikan karakter di sekolah juga sa-

ngat terkait dengan manajemen atau pengelolaan 

sekolah. Pengelolaan yang dimaksud adalah ba-

JDLPDQD� SHQGLGLNDQ� NDUDNWHU� GLUHQFDQDNDQ�� GL-

ODNVDQDNDQ�� GDQ� GLNHQGDOLNDQ� GDODP� NHJLDWDQ�

kegiatan pendidikan di sekolah secara memadai. 

3HQJHORODDQ�WHUVHEXW�DQWDUD�ODLQ�PHOLSXWL��QLODL�

QLODL�\DQJ�SHUOX�GLWDQDPNDQ�PXDWDQ�NXULNXOXP��

SHPEHODMDUDQ�� SHQLODLDQ�� SHQGLGLN� GDQ� WHQDJD�

NHSHQGLGLNDQ�� GDQ� NRPSRQHQ� WHUNDLW� ODLQQ\D��

'HQJDQ�GHPLNLDQ��PDQDMHPHQ�VHNRODK�PHUXSD-

kan salah satu media yang efektif dalam pendidi-

NDQ�NDUDNWHU�GL�VHNRODK���+DUWR\R��$����������

Penumbuhan Nilai Karakter Nasionalis di 

negara lain

Hasil survei “The International Social 

Survey Program (ISSP) mengukur nasionalisme 

dan patriotisme warga negara. Survei dilakukan 

GL� ��� QHJDUD� GHQJDQ� GXD� LQGLNDWRU� SHUWDQ\DDQ��

yaitukebanggaan seorang warga ketika tinggal 

di negaranya (nasionalisme) dan kebanggaan 

mereka terhadap kesuperioran negara mereka 

dibandingkan negara lain (patriotisme). Salah 

satu hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa 

urutan pertama ditempati oleh Amerika Serikat 

�$6���'DYLGRY�������

'DODP� ELGDQJ� SHQGLGLNDQ�� SHPHULQWDK

Amerika Serikat mewajibkan siswa setiap awal 

pembelajaran mengucapkan pernyataan ke-

setiaan kepada bendera dan negara Amerika 

Serikat (Pledge of Allegiance) sebagai kegiatan 

pembiasaan penumbuhan nilai karakter nasiona-

lis sejak dini. Praktik ini juga dilakukan setiap 

NDOL� PHQJDZDOL� VLGDQJ�VLGDQJ� NRQJUHV�� DFDUD�

pertemuan pemerintah maupun kegiatan yang di-

ODNXNDQ�ROHK�RUJDQLVDVL�VZDVWD��6DPXHO��������

Singapura sebagai salah satu negara yang 

PHPSXQ\DL�NXDOLWDV�SHQGLGLNDQ�\DQJ�EDLN��VHND-

ligus negara dengan nasionalisme yang tinggi 

juga mempunyai beberapa cara untuk menum-

EXKNDQ� QLODL� NDUDNWHU� QDVLRQDOLV�� DQWDUD� ODLQ�

melakukan pembelajaran sekolah di Singapura 

menggunakan bahasa ibu atau mother language.

Semua guru dianggap sebagai guru pendidikan 

karakter sehingga harus bisa memberikan tela-

GDQ�NHSDGD�VLVZD��GDODP�NXULNXOXP�SHPEHODMD-

UDQ�WHUGDSDW�NHJLDWDQ�)HVWLYDO�%XGD\D��GDQ�JXUX�

harus mengerti tentang keterpaduan serta harmo-

QL�WHQWDQJ�NHEHUDJDPDQ��7DQ�DQG�7DQ�������

/DLQ� ODJL� GHQJDQ� 3RODQGLD�� QHJDUD� LQL�

menumbuhkan nilai karakter nasionalisnya 

PHODOXL� SHQGLGLNDQ� VHMDUDK�� SHQGLGLNDQ� VHMD-

rah dianggap sebagai instrumen atau alat untuk 
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menumbuhkan ikatan antara siswa dan negara 

Polandia sendiri. Guru-guru di Polandia juga 

sangat terinternalisasi dengan nasionalis sehing-

ga mereka berpendapat bahwa rasa nasioalis bisa 

tumbuh secara alami dengan perlakuan yang te-

SDW��-DVNXáRZVNL�HW�DO��������

Kegiatan Penumbuhan Nilai Karakter Na-

sionalis di Indonesia

%HUEDJDL� NULVLV�� WHUXV� PHQGHUD� EDQJVD�

Indonesia hingga saat ini. Setidak-tidaknya ter-

dapat empat krisis yang dihadapi bangsa Indo-

QHVLD� �.XVPLQ� ������� 3HUWDPD�� NULVLV� MDWLGLUL��

dimana masyarakat Indonesia tidak lagi mampu 

PHQJHQDOL�GLULQ\D�VHEDJDL�EDQJVD��.HGXD��NULVLV�

ideologi. Pancasila sebagai ideologi hanya ting-

gal nama tidak lagi menjadi ideologi yang hidup 

dalam perilaku sehari-hari masyarakat Indone-

VLD��.HWLJD��NULVLV�NHSHUFD\DDQ��6LNDS�FXULJD�GDQ�

meremehkan orang lain banyak dipertontonkan. 

6LNDS�EDQGHO�� VXOLW� GLDWXU�� GDQ�PHQJLQMDN�LQMDN�

norma yang ada menunjukkan ketidakpercayaan 

PDV\DUDNDW� NHSDGD� SHPHULQWDK�� .HHPSDW�� NUL-

VLV� NDUDNWHU�� GLPDQD� XFDSDQ�� VLNDS�� GDQ� SHUL-

laku masyarakat belum mencerminkan karakter 

bangsa.

Globalisasi ikut berperan dalam memu-

darkan semangat nasionalisme bila isunya tidak 

kelola dengan baik. Globalisme dengan atribut-

Q\D� VHSHUWL�PRGHUQLVDVL�� NHWHUEXNDDQ�� NHPXGD-

han dan kemajuan teknologi merupakan sebuah 

tantangan besar bagi eksistensi nasionalisme. 

Nasionalisme berada di posisi terjepit antara 

derasnya arus globalisasi dan kuatnya semangat 

HWQLVLWDV��+HQGUDVWRPR��������

6HODLQ�LWX��VHVXDL�GHQJDQ�KDVLO�NDMLDQ�6X-

VDQWL� �������EDKZD�FDUD�SDOLQJ� VWUDWHJLV�GDODP�

membangun semangat nasionalisme pemuda 

DGDODK� PHODOXL� SHQGLGLNDQ�� \DLWX� SHQGLGLNDQ�

\DQJ�NULWLV��NUHDWLI��GDQ�PHQJDEGL�XQWXN�NHSHQW-

ingan bangsa dengan menjadi garda terdepan da-

lam menciptakan perdamaian.

6HFDUD�XPXP�VHNRODK�GL�,QGRQHVLD�VXGDK�

berupaya melakukan inovasi-inovasi kegiatan 

penumbuhan nilai karakter nasionalis (Gambar 

���� VHSHUWL� 8SDFDUD� %HQGHUD�� NHJLDWDQ� HNVWUD�

kokurikuler Pasukan Pengibar Bendera (PASKI-

%5$��� SHUD\DDQ�+DUL� .DUWLQL� GHQJDQ�PHQJJX-

nakan pakaian tradisional dan lain sebagainya. 

&RQWRK�EDLN�\DQJ�ODLQ�WHUMDGL�GL�6'1���.ODWHQ��

yaitu dibuat dan diterapkannya “Salam ABITA 

(Aku Bangga Indonesia Tanah Airku)”. Salam 

ini kerap diucapkan dalam berbagai kegiatan 

\DQJ�DGD�GL�VHNRODK��VHSHUWL�XSDFDUD�GDQ�ODLQQ\D�

�.DZHQWDU��������

Gambar 3. Kegiatan Nilai Karakter 

Nasionalis

%LOD�GLEDQGLQJNDQ�QHJDUD�ODLQ��VHVXQJJXK-

nya bentuk kegiatan penumbuhan nilai karakter

nasionalis di Indonesia sudah cukup beragam 

dan unsur-unsur yang hampir sama dengan 

negara-negara lain. Bila merujuk kepada negara 

$PHULND�6HULNDW��NHNXDWDQQ\D�DGD�SDGD�NHNRQ-

sistenan mereka melalui “Pernyataan kesetiaan 

kepada bendera dan negara Amerika Serikat” da-

lam berbagai kegiatan. Hal ini merupakan salah 

satu bentuk dari strategi pembiasaan dalam me-

nanamkan nilai nasionalisme sejak dini diang-

JDS�OHELK�HIHNWLI��0XWKRKDURK�$��,���GNN����������

Dalam rangka menjadikan kebhinekaan seba-

gai bagian dari karakter nasionalis juga terlihat 

dari peringatan Hari Kartini di sekolah-sekolah 

dengan melakukan pembiasaan yang dilakukan 

adalah mengenakan pakaian tradisional atau adat 

SDGD�+DUL�.DUWLQL�LQL��.DZHQWDU��)���������

Sejarah juga merupakan salah satu kom-

ponen penting dalam menbangun akan kesa-

daran pentinnya nasionalisme guna menumbuh-

NDQ�QLODL�NDUDNWHU�QDVLRQDOLV��3RODQGLD�GLDQJJDS�

sebagai contoh baik berkenaan dengan hal ini 

karena berhasil menjadikan pelajaran sejarah 

Penumbuhan Nilai Karakter Nasionalis pada Sekolah Dasar di Kabupaten Jayapura Papua
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sebagai ikatan emosional terkait nilai nasiona-

OLVPH�GHQJDQ�VLVZDQ\D��JXUX�\DQJ�ODQVXQJ�PHQ-

jadi tauladan untuk diikuti. Indonesia sendiri su-

dah berupaya akan tetapi terlihat masih kurang 

efektif sehingga pelajarah sejarah sering kali 

GLDQJJDS� VHEDJDL� SHODMDUDQ� \DQJ�PHQMHPXNDQ��

perlu ada upaya guru agar bisa menyajikan ma-

teri pelajaran sejarah ini sehingga menarik bagi 

VLVZD��$O¿DQ��0���������GDQ�PHQMDGL�PRGHO�

Best Practice Penumbuhan Nilai Karakter 

Nasionalis di Sekolah-sekolah Kabupaten 

Jayapura

Provinsi Papua hingga saat ini masih 

dibayangi dengan adanya gerakan separatis 

Organisasi Papua Merdeka (OPM) yang bertu-

juan untuk memisahkan diri dari Negara Kesa-

tuan Republik Indonesia(NKRI). Tentunya hal 

ini menjadi permasalahan dalam berkehidupan 

EHUEDQJVD�GDQ�EHUQHJDUD��2OHK�NDUHQD� LWX��SHU-

masalahan penumbuhan nilai karakter nasiona-

lis sejak dini menjadi penting di Papua sebagai 

salah satu upaya untuk menjadi keutuhan In-

donesia. Ditemukan bahwa penumbuhan nilai 

NDUDNWHU�QDVLRQDOLV�WHUEDJL�PHQMDGL�WLJD�EDJLDQ��

\DLWX� EHUEDVLV� NHODV�� EHUEDVLV� EXGD\D� VHNRODK�

dan berbasis masyarakat. Hal ini tentunya sesuai 

dengan konsep pendidikan nasional yang berasal 

dari Ki Hajar Dewantoro dengan sebutan “Tri-

SXVDW´� SHQGLGLNDQ�� \DLWX� NHOXDUJD�� VHNRODK� GDQ�

masyarakat.

Berbasis Kelas

Penumbuhan nilai karakter nasionalis 

berbasis kelas sesungguhnya sudah ditetapkan 

GDODP�NXULNXOXP�GL� VHNRODK��DNDQ� WHWDSL�PDVLK�

memerlukan kreativitas dari guru lebih lanjut da-

lam mengimplementasikannya dalam berbagai 

bentuk kegiatan dalam proses belajar mengajar.

Intra-kurikuler��WHUGDSDW�IDNWD�\DQJ�PH-

narik bahwa di SD Inpres Kampung Harapan 

SDGD� WDKXQ������KDPSLU� ���� VLVZDQ\D� DGDODK�

penduduk lokal atau asli Papua yang tidak bisa 

menyanyikan lagu Indonesia Raya dan melafal-

kan Pancasila. Hal ini menjadi tantangan bagi 

sekolah dalam penumbuhan nilai karakter na-

sionalis.

Kegiatan penumbuhan nilai karakter na-

sionalis biasanya diintegrasikan ke dalam beber-

apa mata pelajaran. Sebagai contoh adalah pada 

PDWD�SHODMDUDQ�3.Q��VLVZD�NHODV���6'�ELDVDQ\D�

diperkenalkan kepada lambang negara Indonesia 

dan Pancasila.

Kemudian mata pelajaran sejarah ber-

peran penting dalam menumbuhkan nilai karak-

ter nasionalis di Kabupaten Jayapura. Sekolah 

menggunakan strategi dengan memperkenal-

kan kepada siswa bahwa ada tokoh-tokoh yang 

menjadi pahlawan nasional yang memprakar-

sai masuknya Papua ke bagian dari NKRI. Bila 

melihat berbagai sumber dan informasi sesung-

guhnya banyak tokoh-tokoh Papua yang telah 

PHQJKDUXPNDQ� EDQJVD� LQL�� EDKNDQ� DGD� MXJD�

tokoh Papua yang ikut membantu bergabung-

Q\D�3DSXD�NH�,QGRQHVLD�VHSHUWL�)UDQV�.DLVLHSR��

Johannes Abraham Dimara dan Silas Papare. 

Belum lagi tokoh Papua yang secara konsisten 

selalu ikut masuk dalam kabinet pemerintahan 

,QGRQHVLD� VHSHUWL� )UHGG\� 1XPEHUL�� %DOWKKDVDU�

.DPEXD\D��0DQXHO�.DLVLHSR�GDQ�<RKDQD�<HP-

bise. Begitu juga dengan politisi-politisi seperti 

$OL� 0RFKWDU� 1JDEDOLQ�� 9HOL[� :DQJJDL�� <RUULV�

5DZH\DL��GDQ� ODLQQ\D��+DO�\DQJ�SDOLQJ�GLVXNDL�

oleh masyarakat Papua adalah peran dari tokoh 

PHUHND�SDGD�ELGDQJ�RODK�UDJD��NKXVXVQ\D�VHSDN�

EROD��DGD�%RD]�6RORVVD��5XOO\�1HUH��7LWXV�%RQDL��

dan banyak lagi.

0DWD�SHODMDUDQ�3HQGLGLNDQ�-DVPDQL��2ODK�

5DJD��GDQ�.HVHKDWDQ��3(1-$625.(6��MXJD�GL�

perankan dalam penumbuhan nilai karakter na-

sionalisme. Guru PENJASORKES membangkit-

kan rasa nasionalisme dengan memperkenalkan 

orang-orang Papua yang berprestasi di bidang 

olah raga pada tingkat nasional maupun interna-

sional.

Ko-kurikuler�� VHNRODK� GL� .DEXSDWHQ�

Jayapura sudah mempunyai kegiatan-kegiatan 

penumbuhan nilai karakter nasionalis melalui 

program ko-kurikuler. Di dalam Rencana Ke-

giatan Sekolah (RKS) terdapat adanya seperti ke-

giatan seperti Pasukan Pengibar Bendera 

(PASKIBRA) atau Pelatihan Baris-Berbaris 

�3%%��'DUL� NHJLDWDQ� LQL�� GDSDW� PHQXPEXKNDQ�

rasa bangga sebagai bangsa Indonesia ketika 

mengenakan atribut-atribut nasionalisme dan 

melakukan penghormatan terhadap bendera. 

Ekstra-Kurikuler dan Non-Kurikuler, 

pada hari sabtu guru PENJASORKES mengajar-

kan  kerjasama dan kekompakan dalam melaku-

kan sebuah pekerjaan melalui media olah raga. 

7LGDN� KDQ\D� LWX�� JXUX� MXJD� VHNDOLJXV�PHQJJDOL�

nilai-nilai yang bisa diambil dari tokoh-tokoh 

Papua yang berhasil dalam bidang oleh raga da-

lam rangka membangkitkan rasa bangga sebagai 

orang Indonesia.
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Book Week�DWDX�SHNDQ�EXNX��NHJLDWDQQ\D�

EHUXSD� JXUX�PHPEDFD� FHULWD� XQWXN� VLVZD�� DWDX�

siswa yang lebih besar membacakan cerita ke-

SDGD�VLVZD�\DQJ�OHELK�NHFLO��reading time��DNWX-

DOLVDVL�GLUL� UDQJNDLDQ�GDUL� UHÀHNVL�GLUL��GDQ� ODLQ�

sebagainya.

6HODLQ� NHJLDWDQ� GL� DWDV�� MXJD� GLODNXNDQ�

NHJLDWDQ�EHUXSD�SHQJHQDODQ�NRQGLVL�JHRJUD¿V�GL�

lingkungan sekitar sebagai cara untuk menum-

buhkan cinta tanah air. Siswa diharapkan bisa 

WDKX� NRQGLVL� GL� GDHUDKQ\D�� VHSHUWL� NHND\DDQ�

alamnya.

.HJLDWDQ� NR�NXULNXOHU�� HNVWUD�NXULNXOHU�

dan non-kurikuler biasanya dilakukan setelah 

proses pembelajaran kelas. Penumbuhan pen-

didikan karakter ini berbasis kelas ini pada 

dasarnya sesuai dengan model PPK yang dikem-

bangkan oleh Kementerian Pendidikan dan Ke-

EXGD\DDQSDGD�WDKXQ������

Berbasis Budaya Sekolah

Selain berbasis kelas yang diatur mela-

OXL�6LODEXV�GDQ�533��SHQXPEXKDQ�QLODL�NDUDNWHU�

juga dilakukan melalui budaya sekolah. Seba-

gai upaya lebih lanjut dalam melakukan pembi-

asaan-pembiasaan yang berbasiskan lingkungan 

atau komunitas. Melalui program ini penumbu-

han nilai karakter nasional didukung oleh nilai-

nilai karakter dasar yang dibangun dalam budaya 

VHNRODK�VHSHUWL�GRD�EHUVDPD��VDODP��WHSDW�ZDNWX��

GLVLSOLQ��FLQWD�NHSDGD�SDKODZDQ�QDVLRQDO��EXGD\D�

SHUPLQWDDQ�PDDI�MLND�PHODNXNDQ�NHVDODKDQ��EX-

GD\D�WHULPD�NDVLK��GDQ�VDOLQJ�PHQJKRUPDWL�DWDX�

toleransi. 

Budaya sekolah akan terbangun bila didu-

kung oleh guru yang mengerti tentang memban-

JXQ� OLQJNXQJDQ� VHNRODK� \DQJ� EDLN�� JXUX� KDUXV�

mampu menciptakan budaya moral positif (Ak-

EDU��6����������NKXVXVQ\D�XQWXN�PHQGXNXQJ�SHQ-

umbuhan nilai karakter nasionalis. Berkenaan 

dengan hal tersebut maka guru harus mempu-

Q\DL� SHUDQ� DNWLI�� VWUDWHJL� \DQJ� KDUXV� GLODNXNDQ�

menurut Lickona (1991) adalah: (i) guru seba-

JDL� PRGHO�� SHQDVHKDW�� GDQ� EHUVLIDW� QJHPRQJ��

(ii) komunitas kelas yang bermoral; (iii) penera-

pan disiplin moral; (iv) lingkungan kelas yang 

demokratis; (v) pembelajaran nilai kurikulum; 

(vi) pembelajaran kooperatif; (vii) kebiasaan 

penghargaan pada karya; dan (viii) pembelajaran 

mengatasi masalah.

SD Inpres Kampung Harapan mendapat-

kan kesulitan yang lebih besar karena lokasinya 

yang berada di perdesaan serta siswanya yang 

mayoritas adalah penduduk lokal. Terdapat per-

bedaan budaya keseharian siswa yang berasal 

dari penduduk lokal dengan budaya yang akan 

dibangun di sekolah. Sekolah melaui guru-guru 

harus mampu melakukan pendekatan-pendeka-

WDQ� NKXVXV�� NDUHQD� NRPXQLWDV� VLVZD� SHQGXGXN�

ORNDO�WHUELDVD�KLGXS�OHELK�EHEDV��VHKLQJJD�SHUOX�

adaptasi dengan lingkungan sekolah tanpa seka-

ligus memberikan persepsi yang baik bagi orang 

tua siswa atau masyarakat sekitar.

Sedangkan sekolah-sekolah di wilayah 

SHUNRWDDQ� UHODWLI� OHELK� PXGDK�� VHODLQ� DGDQ\D�

siswa yang berasal dari penduduk pendatang se-

KLQJJD� WHUMDGLQ\D� SHPEDXUDQ��7LGDN� KDQ\D� LWX��

kebiasaan kaum perkotaan yang sudah melekat 

pada masing-masing siswa. Hal ini berdampak 

kepada kemampuan siswa untuk beradaptasi 

dengan lingkungan yang berbeda atau budaya 

yang berbeda serta bisa lebih mengerti kepada 

keberagaman.

Keberhasilan penambahan karakter na-

sionalis di sekolah juga didukung dengan se-

makin beragamnya etnis lain yang masuk ke 

sekolah tersebut sehingga terjadi interaksi. Siswa 

diperkenalkan dengan keberagaman dari Indone-

sia itu sendiri sebagai sebuah kesatuan dan untuk 

bisa saling mengenal satu dengan lainnya.

%LOD� GLWHOXVXUL� OHELK� MDXK�� KDPSLU� VHPXD�

agama-agama besar mengajarkan tentang cinta 

WDQDK�DLU��EDKNDQ�KDO� LQL� WHUFDWDWDW�GHQJDQ�EDLN�

pada kitab suci masing-masing agama tersebut 

�6XZDQDQ�� ������� 6HKLQJJD� GDSDW� GLNDWDNDQ�

juga bila agama merupakan modal dari Bhineka 

Tunggal Ika. Pengadaan ruang doa lima agama 

di SD Inpres Kampung Harapan merupakan ben-

tuk inisiatif dari orang tua/wali murid bekerjasa-

ma dengan Komite Sekolah. Penumbuhan nilai 

karakter nasionalis melalui Ruang Doa Bersama 

ini tidak hanya kepada religius dan kejujuran se-

PDWD��DNDQ�WHWDSL�MXJD�NHSDGD�SHQLQJNDWDQ�NDUD-

kter nasionalis dengan semangat bhineka tung-

gal ika. 

%HUEDVLV�0DV\DUDNDW

Semakin tinggi peran masyarakat untuk 

ikut serta dalam kegiatan di sekolah merupakan 

sebuah indikator bahwa sekolah tersebut sekolah 

yang baik. Artinya masyarakat dan lingkungan 

sekitar merasa memiliki dan percaya akan seko-

lah. 

Penumbuhan Nilai Karakter Nasionalis pada Sekolah Dasar di Kabupaten Jayapura Papua
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Pekan Nusantara�� 6'� ,QSUHV�.DPSXQJ�

Harapanmengadakan Pekan Nusantara setiap 

tahunnya dalam rangka memperkenalkan kebe-

ragaman kepada anak-anak asli Papua dan seba-

liknya bagi anak pendatang untuk mengetahui 

kebudayaan lokal Papua. 

Bentuk kegiatannya antara lain seperti sa-

ling mengenal makanan khas dari berbagai suku 

atau etnik dan pakaian tradisional serta melaku-

kan tarian adat lainnya. 

Kegiatan ini melibatkan orang tua dan 

masyarakat secara intensif. Orangtua murid da-

lam Pekan Nusantara aktif dalam mempersiap-

NDQ�PDNDQDQ� � WUDGLVLRQDO�� � SDNDLDQ� WUDGLVLRQDO�

dan lainnya.Pemerintah daerah setempat dan 

masyarakat juga ikut serta membantu agar acara 

ini menjadi lebih menarik dan sukses.

Bank Papua��%DQN�GDODP�PDVD�SHUMXDQJ�

an kemerdekaan pernah dijadikan sebagai alat 

SHUMXDQJDQ� QDVLRQDOLVPH�� VHEDJDL� SHUHNDW� QD-

sionalisme dengan menjadi fasilitator aktif bagi 

terbentuknya jaringan usaha ekonomi kerakya-

WDQ�� VHSHUWL�NHEHUKDVLODQ�6DUHNDW�'DJDQJ� ,VODP�

�:LODUGMR��6��%����������

SD Inpres Kampung Harapan mempunyai 

SURJUDP� NHPLWUDDQ� GHQJDQ� %DQN� 3DSXD�� VLVZD�

VXGDK�PXODL�EHODMDU�PHQDEXQJ�VHMDN�GLQL��KDVLO-

Q\D�KLQJJD�VDDW� LQL� VXGDK�DGD�����VLVZD�\DQJ�

mempunyai acount di bank dan menabung. 

%HODMDU�PHQDEXQJ� LQL��VHODLQ�EHODMDU�EHU-

hemat juga untuk menumbuhkan kebanggaan 

kepada mata uang rupiah sebagai bagian dari 

QLODL�QLODL�NDUDNWHU�QDVLRQDOLV��VXGDK�VHKDUXVQ\D-

siswa sudah sejak awal diajarkan kebiasaan me-

nabung dan bangga ketika menggunakan mata 

uang rupiah sejak dini.

Dukungan Komunitas Lokal��VDODK�VDWX�

keberhasilan sekolah adalah ketika mendapat-

kan dukungan dari lingkungan sekitar. Letak SD 

Inpres Kampung Harapan yang berada di ping-

giran kota sehingga siswanya kebanyakan dari 

penduduk asli Papua telah memberikan sebuah 

kenyataan yang cukup menarik. Sekolah berha-

sil mendapatkan dukungan dari masyarakat adat 

setempat karena ingin membantu anaknya yang 

EHUVHNRODK��VHEDJDL�FRQWRK�NHWLND�DGD�SHUPDVDOD-

KDQ�GDODP�SHQJDGDDQ�DLU�EHUVLK��PDV\DUDNDW�DGDW�

terlibat langsung memberikan bantuan. Bahkan 

Kepala District sudah memiliki program untuk 

mengetahui kebutuhan sekolah; mereka aktif da-

lam membantu dalam hal dana dan tenaga.

Polisi Kecil dan Jurnalis Kecil�� 6'�

Abeale 1 memiliki dua kegiatan pendidikan 

karakter yang juga mengikutsertakan secara ak-

WLI� RUDQJ� WXD�ZDOL�PXULG� GDQ�PDV\DUDNDW�� \DLWX�

Polisi Kecil dan Jurnalis Kecil. 

Kegiatan Polisi Kecil dilakukan setiap 

PLQJJX� EHUXSD� � SHODWLKDQ� GL� 3ROVHN� 6HQWDQL��

orang tua murid aktif untuk menyumbangkan se-

ragam dan alat-alat yang dibutuhkan. Serta aktif 

dalam memberikan pengertian pentingnya polisi 

dan mematuhi hukum. Sedangkan Jurnalis ke-

cil merupakan sebuah program bagi siwa untuk 

suka akan menulis dan mampu untuk mengek-

spresikan pemikiran mereka ke dalam bentuk 

tulisan dan gambar.

Kedua kegiatan di atas amat berguna un-

WXN� PHQXPEXKNDQ� QLODL� NDUDNWHU� QDVLRQDOLV��

seperti taat kepada hukum dan mampu mengeks-

presikan sikap cinta siswa kepada tanah air.

Pembahasan

Bila melihat bentuk-bentuk kegiatan pen-

dukung penerapan pengembangan nilai-nilai 

karakter nasionalis di Papua sudah cukup be-

ragam dan inovatif dengan menyesuaikan ke-

hidupan masyarakat lokal atau kearifan lokal. 

Kearifan lokal adalah sebagai sebuah pandang-

an hidup dan ilmu pengetahuan dalam berbagai 

strategi kehidupan oleh etnik tertentu dalam ben-

WXN� DNWL¿WDV�DNWL¿WDV� XQWXN�PHQMDZDE� EHUEDJDL�

masalah dalam memenuhi kebutuhan hidup mer-

HND��VHKLQJJD�ELVD� MDGL�SHQJDODPDQ�VXDWX�HWQLN�

belum tentu sama dengan etnik lainnya dalam 

menghadapi sebuah permasalahan atau malah 

terjadinya sebuah kearifan lokal baru setelah 

terjadinya interaksi etnik lokal dengan etnik lain 

yang masuk ke dalam sebuah kominitas etnik 

lokal.

Pembiasaan��SDGD�GDVDUQ\D��SHQXPEXK�

an nilai karakter nasionalis itu tidak terlepas dari 

pembiasaan. Sekolah seharusnya memegang per-

anan penting terkait dengan masalah ini. Seko-

lah membangun dasar-dasar karakter nasionalis 

WLGDN� KDQ\D� PHODOXL� NXULNXOXP� SHPEHODMDUDQ��

akan tetapi juga melalui pembiasaan pada ke-

giatan ekstra/ko/intra atau non kurikuler seperti 

8SDFDUD�%HQGHUD��3UDPXND��GDQ�ODLQ�VHEDJDLQ\D��

Tidak hanya itu budaya sekolah yang dibangun 

VHSHUWL�GLVLSOLQ��NHEHUVLKDQ��VDOLQJ�PHQJKRUPDWL�

DWDX�PHQJKDUJDL��GDQ�ODLQQ\D�ELVD�MXJD�GLMDGLNDQ�

sebagai simpul-simpul pembiasaan penumbuhan 

nilai karakter nasionalis.
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Pelestarian Budaya dan Budaya Ter-

barukan�� VDODK� VDWX�FLUL�GDUL�NDUDNWHU�QDVLRQD-

lis adalah memiliki rasa bangga dan sayang ter-

KDGDS� LGHQWLWDV� EDQJVDQ\D� \DQJ� WXPEXK�� VDODK�

satunya adalah budaya. Mereka yang memiliki 

nilai karakter nasionalis yang tinggi akan memi-

liki kebanggaan yang tinggi terhadap budaya 

bangsanya dan berperan aktif dalam melestari-

NDQQ\D� �.DUWRGLUMR�GDODP�6DOHK��������0XURG��

������ 6XSULDWLQ�� ������ 8EDHGLOODK� GDQ� 5R]DN��

������� 3HQXPEXKDQ� QLODL� NDUDNWHU� QDVLRQDOLV�

bisa dibangun melalui pendidikan multikultural.

Berdasarkan pendapat dari Andersen dan 

Cusher (1994) sebagaimana dikutip Mahfud 

�������� SHQGLGLNDQ� PXOWLNXOWXUDO� DGDODK� SHQ-

didikan mengenai keragaman kebudayaan. Her-

QDQGH]� �������� PHQJDUWLNDQ� SHQGLGLNDQ� PXOWL-

kultural merupakan sebuah perspektif terhadap 

SHQJDNXDQ�UHDOLWDV�VRVLDO��SROLWLN��GDQ�HNRQRPL�

yang dialami oleh masing-masing individu da-

lam pertemuan manusia yang kompleks dan 

EHUDJDP�VHFDUD�NXOWXU��VHUWD�PHUHÀHNVLNDQ�SHQ�

WLQJQ\D�EXGD\D��UDV��VHNVXDOLWDV�GDQ�JHQGHU��HW-

QLVLWDV��DJDPD��VWDWXV�VRFLDO��GDQ�HNRQRPL�

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 

sekolah di Papua agar selalumemperhatikan fak-

tor budaya seperti kearifan dan potensi lokal.

Sehingga dengan sendirinya masyarakat akan 

tergerak karena sesuai dengan sifat dan karakter 

PDV\DUDNDW�3DSXD�LWX�VHQGLUL��PLQLPDO�DGD�SHQJ-

hargaan terhadap keberadaan orang Papua seba-

gai entitas. Faktor budaya menjadi amat penting 

dalam menerapkan nilai karakter nasionalis kar-

ena bila tanpa memperhatikan faktor-faktor bu-

GD\D�WHUVHEXW��PDND�DNDQ�VXOLW�SHQHUDSDQQ\D��

6HEDOLNQ\D��SDGD�GDVDUQ\D�PDV\DUDNDW�GL�

Papua juga ingin mengetahui kebudayaan yang 

EHUDVDO�GDUL�OXDU�PHUHND��KDO�LQL�WHUOLKDW�GDUL�DQ-

tusias penduduk lokal untuk ikut aktif pada acara 

Pekan Nusantara. Sebuah acara dengan konsep 

SDPHUDQ� EXGD\D�� NHWLND� VDWX� VDPD� ODLQ� PH-

nampilkan budaya masing-masing untuk diper-

kenalkan. Sebaliknya terlihat dari masyarakat 

yang non Papua juga ingin lebih mengenal lebih 

dekat budaya masyarakat Papua. Pola-pola inter-

aksi seperti ini akan menjadikan budaya sebagai 

alat pemersatu bangsa selain kebanggaan iden-

titas.

Upaya dalam menggali dan melestarikan 

EHUEDJDL�XQVXU�NHDULIDQ�ORNDO��WUDGLVL�GDQ�SUDQD-

WD�ORNDO��WHUPDVXN�QRUPD�GDQ�DGDW�LVWLDGDW�\DQJ�

bermanfaat dan menjadi fungsi yang efektif da-

ODP� SHQGLGLNDQ� NDUDNWHU�� VHNDOLJXV� PHODNXNDQ�

kajian dan pengayaan dengan kearifan-kearifan 

baru setelah adanya interaksi dengan budaya lain 

menuju kearifan lokal yang lebih baik lagi.

Dukungan Langsung Masyarakat�� GX-

kungan kegiatan yang berbasiskan masyarakat 

VHSHUWL�GDODP�EHQWXN�GXNXQJDQ�NRPXQLWDV�ORNDO��

%DQN�3DSXD��3HNDQ�1XVDQWDUD��UXDQJ�GRD�EHUVD-

PD��SROLVL�NHFLO��MXUQDOLV�NHFLOGDSDW�PHQJKLQGDUL�

hambatan dalam pelaksanaan penerapan nilai-

nilai karakter nasionalis tersebut. 

Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat 

sangat menghargai budaya lokal dan meng-

LQJLQNDQ� NHVHWDUDDQ� EDLN� GDODP� EXGD\D�� SHUDQ�

nasional seperti anggota masyarakat Indonesia 

lainnya. Secara singkat dapat dikatakan bahwa 

nilai-nilai lokal dapat mempengaruhi pelaksan-

aan penerapan nilai karakter naionalis di daerah.

Lokasi�� XQWXN� VHNRODK� \DQJ� EHUDGD� GL�

SHUNRWDDQ��DVDO�SHVHUWD�GLGLNQ\D� OHELK�EHUDJDP�

antara pendatang dengan penduduk lokal. Se-

hingga penumbuhkembangan nilai karakter na-

sionalis ditekankan kepada keberagaman menu-

MX� SHUVDWXDQ�� VHKLQJJD� VDOLQJ�PHPSHUNHQDONDQ�

budaya masing-masing sebagai kekayaan suatu 

EDQJVD��7LGDN�KDQ\D�LWX��PDV\DUDNDW�GL�SHUNRWDDQ�

relatif lebih terbuka sehingga nilai-nilai karakter 

nasionalis di sekolah bisa cepat dimengerti.

6HGDQJNDQ� GL� SHGHVDDQ�� QXDQVD� NHNHUD-

batan atau identitas lokal lebih kental diband-

ingkan dengan di daerah perkotaan. Perlu ada 

pendekatan-pendekatan kekeluargaan serta bu-

daya dengan cara-cara yang kreatif untuk bisa 

menumbuhkan nilai karakter nasionalis di seko-

ODK�� NKXVXVQ\D� GHQJDQ� OHELK� PHQJHGHSDQNDQ�

peran aktif dari masyarakat sekitar. 

Salah satu sebabnya adalah permasala-

han separatisme masih cukup mempengaruhi di 

daerah perdesaan yang kebanyakan merupakan 

penduduk lokal atau asli.  Bila sekolah tidak 

mengedepankan budaya lokal maka akan ter-

jadi resistensi. Sekolah tidak hanya harus mam-

pu memberikan pembelajaran kepada peserta 

GLGLN��DNDQ�WHWDSL�MXJD�KDUXV�PDPSX�PHUDQJNXO�

masyarakat sekitarnya. 

Model Penumbuhan Nilai Karakter 

Nasionalis di Papua, berdasarkan hasil pene-

litian maka peneliti memformulasikan model 

yang digunakan di Kota Jayapura dalam penum-

buhan nilai karakter nasionalis seperti gambar 4. 

$PUL��GNN��������PHQJXQJNDSNDQ�EDKZD�WXMXDQ�

dari model pendidikan berbasis karakter adalah 

Penumbuhan Nilai Karakter Nasionalis pada Sekolah Dasar di Kabupaten Jayapura Papua
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membentuk manusia yang utuh dan berkarakter 

GDUL�DVSHN�¿VLN��HPRVL��VRFLDO��NUHDWL¿WDV��VSLUL-

WXDO��GDQ�LQWHOHNWXDO�VHFDUD�RSWLPDO��

Gambar 4 memperlihatkan bahwa terda-

pat tiga bentuk utama penumbuhan nilai karakter 

\DQJ�WHUOLKDW��\DLWX�SHPELDVDDQ��SHQJHQDODQ�EX-

GD\D�� GDQ� NHWRNRKDQ�� .HVHPXDQ\D� PHUXSDNDQ�

bagian upaya dari penciptaan lingkungan yang 

NRQGXVLI� �0XO\DVD��������EHUEDVLV�NHODV��SHP-

bangunan budaya sekolah dan masyarakat serta 

pelibatan public secara umum.

'DUL�KDVLO�'.7��PRGHO�VHSHUWL�LQL�EHUKDVLO�

meningkatkan nilai karakter nasionalis peserta 

didik di sekolah. Khususnya di daerah perdesaan 

atau sekolah dengan peserta didik yang sebagian 

berasal dari penduduk lokal terlihat model seper-

WL�LQL�FXNXS�HIHNWLI��NKXVXVQ\D�SHQJHQDODQ�EXGD-

ya dan ketokohan. Sedangkan daerah perkotaan 

bentuk pembiasaan sudah bisa dilakukan tanpa 

KDPEDWDQ�KDPEDWDQ�GDUL� IDFWRU� OLQJNXQJDQ��VH-

lain factor lainnya yang sudah bisa dilaksana-

kan. Hal ini tentunya sesuai dengan karakter dari 

penduduk lokal yang terlihat masih kuat identitas 

lokalnya dan isu separatis juga masih ada dalam 

benak masyarakat Papua. 

Gambar 4. Model Penumbuhan Nilai Karakter Nasionalis di Jayapura
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Kendala dan Solusi

Kendala

Dari hasil penelitian diketemukan be-

berapa permasalahan dalam penumbuhan nilai 

NDUDNWHU� QDVLRQDOLV�� EDLN� GDUL� VLVL� VDUDQD� GDQ�

SUDVDUDQD�� NXDOLWDV� JXUX� PDXSXQ� GDUL� VLVL� SUR�

ses pembelajaran serta sumber daya belajarnya.

SD Abeale 1 dan SD Inpres Kampung Harapan 

adalah sekolah yang menerapkan dua ship da-

ODP�SHPEHODMDUDQQ\D��SDJL�GDQ�VLDQJ��'DUL�KDVLO�

GLVNXVL��VHNRODK�PHUDVD�NXUDQJQ\D�UXDQJ�UXDQJ�

kelas guna mendukung kegiatan PPK. Kekura-

ngan ruang kelas ini juga berdampak kepada ter-

batasnya waktu dalam mendukung pembelajaran 

ini.

7LGDN�KDQ\D�LWX��JXUX�MXJD�PHUDVD�NHVXOLW�

an dalam mendapatkan referensi yang berhubu-

ngan dengan materi atau sumber belajar menge-

nai nilai karakter nasionalis. Buku-buku yang 

terkait dengan nilai karakter nasionalis masih 

dirasakan kurang oleh guru.

Hal ini semakin dipersulit dengan belum 

memadainya kreativitas guru dalam menumbuh-

kan nilai karakter nasionalis dalam proses be-

ODMDU�PHQJDMDU�� EDLN� LQWUDNXULNXOHU�NRNXULNXOHU�

ekstra maupun non kurikuler. Kreativitas yang 

WLQJJL��SHPDKDPDQ�NHMLZDDQ�VLVZD�GDQ�NDUDNWHU�

QDVLRQDOLV�\DQJ�EDLN��VDUDQD�GDQ�SUDVDUDQD�\DQJ�

WHUSHQXKL��VHUWD�ELVD�PHQMDGL�FRQWRK�GDQ�PHP-

berikan contoh merupakan tantangan bagi guru 

maupun sekolah. 

Permasalahan budaya juga bisa menjadi 

PDVDODK��NKXVXVQ\D�NHWLND�VHNRODK�KDUXV�PHQJ-

KDGDSL� SHQGXGXN� ORNDO�� VHNRODK� KDUXV� PDPSX�

mengetahui kearifan lokal. Banyak kearifan-

kearifan lokal terkadang sedikit menghambat 

dengan budaya yang akan dibangun di sekolah 

ELOD� WLGDN� GLVLDVDWL� GHQJDQ� EDLN�� VHSHUWL� NHEL-

asaan-kebiasan sehari-hari peserta didik dan 

ketidaktahuan mereka tentang nilai karakter 

nasionalis itu sendiri. Contohnya adalah mem-

EDQJXQ�NHGLVLSLOLQDQ��DNDQ�PHQMDGL�VXOLW�NHWLND�

tidak mendapatkan dukungan dari orang tua pe-

serta didik atau lingkungan sekitar atau ketidak-

tahuan mereka tentang dunia luar. 

Solusi

Permasalahan pemenuhan sarana dan 

prasarana memang selalu menjadi permasalahan 

NODVLN� GDODP� SHQGLGLNDQ��ZDODX� SDGD� GDVDUQ\D�

bisa tertutupi dengan kemampuan guru dengan 

kreativitas pembelajaran dan mengoptimalkan 

ruang yang ada atau melakukan pembelajaran 

\DQJ� VLIDWQ\D� GL� OXDU� NHODV�� 1DPXQ� GHPLNLDQ��

perlu diusahakan oleh pemerintah pusat dan pe-

merintah daerah serta masyarakat (baca: Dunia 

Usaha dan Dunia Industri) untuk bekerjasa sama 

GDODP� PHPHQXKLQ\D�� GDSDW� GLODNXNDQ� PHODOXL�

Komite Sekolah.

Guru dan sekolah sudah seharusnya mam-

pu memanfaatkan internet dalam mendapatkan 

referensi tentang nilai karakter nasionalis. Pe-

merintah pusat bekerjasama dengan pemerintah 

daerah untuk membantu sekolah dalam menda-

patkan referensi ini. Sebenarnya yang paling 

penting dari kendala penumbuhan nilai karak-

ter nasionalis ini adalah kemampuan guru yang 

SHUOX� GLWLQJNDWNDQ�� EDLN� NUHDWL¿WDVQ\D� PDXSXQ�

inovasi-inovasinya dalam menyusun silabus dan 

RPP sekaligus bisa membuat kegiatan-kegiatan 

kreatif pada intra/ko/ekstra/non kurikuler sekali-

gus sebagai contoh kepada siswanya. 

2OHK�NDUHQD�LWX��JXUX�SHUOX�PHPDVXNNDQ�

secara kreatif dan implementatif penerapan nilai 

NDUDNWHU� QDVLRQDOLV� NH�533�� VHSHUWL� WHQWDQJ� ED-

KDVD�� XSDFDUD� DGDW�� PDWD� SHQFDKDULDQ� GDQ� ODLQ�

sebagainya dengan harapan siswa dapat mem-

bandingkan 

Penumbuhan nilai karakter nasionalis 

terhadap penduduk lokal oleh sekolah harus 

melalui ketokohan dan pendidikan multikultural 

sebagai alat pemersatu. Sekolah harus mampu 

PHODNXNDQ� DNWL¿WDV�DNWL¿WDV� \DQJ� PHQGXNXQJ�

GXD� EHQWXN� NHJLDWDQ� LQL�� VHSHUWL� NHJLDWDQ� \DQJ�

berbasiskan interaksi antar budaya.

PENUTUP

Sesungguhnya kegiatan-kegiatan penum-

buhan nilai karakter nasionalis di Indonesia dan di 

beberapa negara hampir sama modelnya. Hanya

VDMD� EHEHUDSD� QHJDUD� GLDQJJDS� OHELK� EHUKDVLO��

VHSHUWL�$PHULND� 6HULNDW�� NDUHQD� NRQVLVWHQVLQ\D�

dan pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan se-

jak dini.

Papua adalah daerah di Indonesia yang 

masih dibayangi oleh permasalahan disintegrasi 

EDQJVD�GHQJDQ�DGDQ\D�NHORPSRN�VHSDUDWLV��EDK-

kan patut diduga gerakan ini sedang  menginter-

nasionalisasikan gerakannya untuk mendapatkan 

dukungan dari dunia internasional.Guna mence-

JDK� LQL�� GLSHUOXNDQ� SHQXPEXKDQ� QLODL� NDUDNWHU�

nasionalis sejak dini. Dari hasil penelitian ini 

terlihat bahwa bila dilakukan dengan baik dan 

benar serta merangkul masyarakat maka sekolah 

Penumbuhan Nilai Karakter Nasionalis pada Sekolah Dasar di Kabupaten Jayapura Papua
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dapat membawa peranan penting untuk men-

jadikan siswa bahkan orang tua dan lingkungan 

sekitarnya untuk mengerti tentang Indonesia 

sekaligus meningkatkan nilai karakter nasionalis 

mereka. 

Menumbuhkan nilai karakter nasionalis 

atau “menasionaliskan” itu sebaiknya melalui 

VHEXDK� EXGD\D�� EXNDQ� GHQJDQ� SHPDNVDDQ� DWDX�

NHNHUDVDQ�� VHSHUWL� SHQGLGLNDQ� PXOWLNXOWXUDO��

Karena karakter yang baik itu bila tumbuhnya 

secara alami dan kesadaran yang berasal dari 

diri sendiri serta pemikiran-pemikiran yang ter-

sintesa dari diri sendiri juga.

Tingginya kreativitas dan inovasi sekolah 

dalam upaya untuk menumbuhkan nilai karak-

ter nasionalis di daerah-daerah yang masih di-

ED\DQJL�NRQÀLN��NKXVXVQ\D�GL�.DEXSDWHQ�-D\D�

SXUD�� VXGDK� VHSDWXWQ\D� GLEHULNDQ� DSUHVLDVL� GDQ�

bisa dijadikan model percontohan oleh daerah 

lain. Hal ini disebabkan karena keberanian dan 

kepiawaian sekolah beserta komponennya guna 

menjawab tantangan isu disintegrasi itu sendi-

UL��7LGDN�KDQ\D�GL�3DSXD��NH�GHSDQ�SHPHULQWDK�

pusat dan pemerintah daerah harus lebih peduli 

tentang isu nilai karakter nasionalis ini sebagai 

pondasi dasar kehidupan berbangsa dan berne-

gara sekaligus upaya menjaga NKRI.
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